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Inspektorat dan DPRD
Diminta Pantau Proyek

PEMKAB Tolitoli dalam hal ini Inspektorat dan
DPRD sebagai lembaga yang memiliki fungsi
pengawasan, diminta untuk memantau langsung
pekerjaan fisik tahun anggaran 2011, yang bersumber
dari dana APBD yang terindikasi bermasalah karena
tidak dikerjakan secara professional.

Beberapa pekerjaan fisik yang patut dipantau oleh
dua lembaga tersebut adalah pembangunan drainase
sepanjang satu kilometer dengan anggaran senilai

- Rp1,9 miliar. Kemudian gudang farmasi Rumah Sakit
Umum (RSU) Mokopido senilai Rp400 juta,

. pembangunan rumah suku terasing sebanyak 23 unit
di Desa Jonging Kecamatan Dondo senilai Rp400
juta, pembangunan jembatan desa Kamalu
Kecamatan Ogodeide senilai Rp300 juta, serta
pembangunan irigasi Desa Dungingis Kecamatan
Dako Pemean senilai Rp700 juta

Sejumlah pekerjaan tersebut diminta untuk
dipantau karena selain terindikasi adanya dugaan
dibangun tidak sesuai gambar konstruksi yang
tertuang dalam RAB, juga diprediksi sisa waktu
pelaksanaan pekerjaan sesuai kontrak tidak mampu
dimanfaatkan oleh rekanan untuk menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Mengingat waktu pekerjaan tahun
2011 tersisa tidak lebih dari dua bulan.

Direktur Lembaga Studi Advokasi Rakyat (LSAR)
Tolitoli, Ragil Ahmad Bahri, kepada harian ini Jumat
kemarin mengatakan, pihaknya mengharapkan
Inspektorat Tolitoli dan DPRD dapat memantau
setiap pekerjaan fisik pembangunan tahun 2011 yang
dikerjakan rekanan.

“Saya melihat pekerjaan fisik di lapangan masih
belum rampung, bahkan belum mencapai 70 persen.
Padahal, saat ini sudah memasuki akhir tahun 2011.
Jika pihak Pemkab Tolitoli dan DPRD tidak
melakukan penekanan untuk percepatan pekerjaan
fisik, maka saya dikhawatirkan akan banyak proyek
fisik yang menyeberang tahun ini,” ungkap Ragil.

Ragil juga mengatakan, salah satu dari sejumlah
bangunan fisik yang terancam menyeberang adalah

pembangunan irigasi Desa Dungingis. Dimana
pekerjaan fisiknya tampak belum mencapai progress
diatas 70 persen. Selain itu, beberapa pekerjaan fisik
yang terkesan dikerjaan asal-asalan adalah
-pembagunan drainase sepanjang satu kilometer.
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“Saya lihat rekanan pembangunan irigasi Desa
Dungingis kurang proaktif bekerja, melihat pekerjaan
fisiknya belum mencapai 70 persen. Disatu sisi ada
keluhan dimasyarakat bahwa ternyata pembangunan
irigasi tersebut diduga dibangun menyimpang dari
konstruksi yang ditetapkan dalam RAB,” tutur Ragil.

Selain irigasi Desa Dungingis yang patut untuk
dilakukan pengecekan secara teknis adalah
pembangunan drainase jalan Veteran dan Wahid
Hasyim dalam kota yang dikerjakan oleh PT Karisma.
Pasalnya menurut Ragil, beberapa waktu lalu
pekerjaan ini sempat roboh sepanjang kurang lebih
100 meter tanpa sebab.

“Khusus untuk pekerjaan drainase ini perlu
dilakukan pengecekan secara teknis, mulai dari
campuran semen maupun konstruksi pasangan
batunya. Sebab kami menduga rekanan dalam
membangun proyek ini tidak becus, apalagi ternyata
pelaksananya baru pertama kali mengerjakan dan
tidak memiliki pengalaman kerja untuk konstruksi
seperti ini,” ujar Ragil.

Ia menambahkan, apabila pada akhir Desember
nanti masih ada sejumlah pekerjaan fisik belum
rampung dan dikerjakan tidak sesuai bestek, maka
pihaknya siap melakukan investigasi. Dan jika
ditemukan kesalahan bestek, maka pihaknya akan
melaporkan kepada Kejaksaan Negeri (Kejari)
Tolitoli.

Terpisah, Inspektur Inspektorat Tolitoli, Crisman
Isol, dimintai tanggapannya soal pengawasan
mengatakan, pihaknya siap menindaklanjuti hal itu.
Untuk itu, pihaknya berencana akan menjadwalkan
waktu untuk melakukan peninjauan termasuk
melakukan koordinasi dengan beberapa pihak

- terkait.(yus)




